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PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Kebersihan termasuk sebagai sebuah hal penting serta perlu benar-benar 

diperhatikan dikarenakan berpengaruh pada kesehatan seseorang baik secara fisik 

maupun psikis. Kebersihan ini juga berdampak pada sosial, kebudayaan, pendidikan, 

keluarga, perkembangan, serta pandangan seseorang pada kesehatan. Personal 

hygiene sebagai sebuah perilaku sama halnya terhadap upaya meningkatkan 

kesehatan. Melalui penerapan personal hygiene ini, kesembuhan dari seorang pasien 

akan lebih meningkat. Seseorang yang tengah sakit umumnya kurang memperhatikan 

permasalahan kebersihan, padahal bila kebersihan tidak dijaga ataupun dibiarkan saja 

justru akan memperburuk kesehatan dari pasien (Isro'in dan Andarmono, 2012). 

Sehat sesuai dengan penjelasan WHO (World Health Organization) yakni 

sebuah kondisi sempurna dari seseorang baik secara fisik, sosial, serta mental bukan 

hanya terbebas oleh kecacatan ataupun penyakit. Kesehatan yakni kondisi sejahtera 

baik untuk tubuh, sosial, maupun jiwa yang membuat seseorang bisa menjalani 

hidupnya secara produktif. Tingkat kesehatan yang baik dari masyarakat bisa 

diusahakan dengan pembenahan pada bidang preventif dan primitif termasuk dengan 

program dari pemerintah untuk memberantas ataupun mencegah penyakit menular 

dengan tujuan mengantisipasi adanya penyakit serta menekan angka kematian 

maupun kesakitan supaya tidak menjadi permasalahan lagi dalam masyarakat (Isro'in 

dan Andarmono, 2012). 

WHO sendiri telah membentuk sebuah konsep yang dinamakan Health 

Promoting School (sekolah yang mempromosikan kesehatan). Melalui konsep ini 

sekolah akan menyelenggarakan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) dengan TRIAS 

UKS yang ciri-cirinya berupa keterlibatan dari seluruh pihak yang berhubungan 

terhadap permasalahan kesehatan dari sekolah, mewujudkan sekolah dengan 

lingkungan yang aman dan sehat, memberi layanan kesehatan, terdapat upaya 

sekaligus kebijakan dari sekolah dalam mempromosikan kesehatan, serta aktif 

berperan untuk mendongkrak kesehatannya masyarakat. 
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Personal hygiene ataupun juga disebut kebersihan diri yakni sebuah usaha 

untuk memastikan kebersihan diri, baik dari kebersihan kuku, rambut, kulit, badan, 

mata, hingga tangan. Selain sekolah menjadi sebuah tempat untuk belajar, tetapi 

dengan banyaknya orang di dalamnya juga berkemungkinan menjadi tempat 

menularnya penyakit. Personal hygiene yang tidak baik akan mempermudah tubuh 

terserang berbagai penyakit, seperti penyakit kulit, penyakit infeksi, penyakit gigi, 

penyakit mulut, dan penyakit saluran cerna atau bahkan dapat menghilangkan fungsi 

bagian tertentu salah satunya dengan menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat 

(PHBS) (Isro'in dan Andarmono, 2012). PHBS yakni sebuah perilaku yang 

diterapkan untuk menjaga kesehatan dengan memberikan peranan aktif guna 

menciptakan sebuah lingkungan yang sehat dan bersih. Perilaku PHBS ini bisa 

dilaksanakan semenjak dini dan di mana pun seperti di rumah ataupun sekolah 

(Damanik, 2013). 

Anak usia Sekolah Dasar (SD) adalah masa pertumbuhan dan perkembangan 

yang baik bagi anak-anak usia sekolah dasar. Kesehatan dari anak dalam masa ini 

harus memperoleh pengawasan, sebab anak akan memiliki beragam kegiatan yang 

langsung berkaitan terhadap lingkungan kotor, dimana berpeluang membuat anak 

lebih mudah sakit. Kesadaran maupun pengetahuan orang tua yang kurang untuk 

memperhatikan personal hygiene dari sang anak, akan turut mengakibatkan anak 

menjadi kurang memperhatikan kebersihannya sendiri. Personal hygiene dari anak 

juga bergantung dengan beragam faktor, termasuk sikap dan pengetahuan anak terkait 

personal hygiene, dukungan dan peranan orang tua, peranan guru, akses pada media 

kesehatan, hingga kesediaan sarana prasarana kebersihan diri. 

Imbas dari upaya yang kurang dalam menjaga personal hygiene yakni 

timbulnya beragam penyakit termasuk diare, scabies, hingga karies gigi. Diare sendiri 

termasuk sebagai kasus dengan potensi kejadian luar biasa (KLB) serta menyebabkan 

banyak kematian, tepatnya 1,5 juta per tahunnya (Afany et al. 2017). Kasus diare di 

Indonesia juga pernah diklasifikasikan sebagai KLB, misalnya di Jawa Tengah pada 
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tahun 2015 tepatnya pada Kota Semarang timbul 116 kasus, di Kabupaten Purworejo 

pada tahun 2016 timbul 35 kasus (Kemenkes RI, 2016). 

Sesuai dengan Sililahi dan Putri (2017) dalam penelitian “Personal Hygiene 

pada anak SD Negeri Merjosari 3” diperoleh hasil bahwasanya masalah personal 

hygiene yang terbanyak ditemui berupa permasalahan kuku panjang dan kotor (62%) 

dan gigi berlubang (63%). 

Kemudian dari penelitiannya Dina Dwi Nuryani (2016) “Hubungan Personal 

Hygiene Dengan Penyakit Kecacingan Pada Anak Sekolah di Dusun Pangkul Tengah 

Desa Mulang Mayang Kecamatan Kotabumi Selatan, Kabupaten Lampung Utara” 

didapatkan hasil menunjukan dari 78 responden bahwa hanya 8 (10,3%) menderita 

kecacingan dan yang tidak menderita kecacingan sebesar 70 orang (89,7%). Sebagian 

besar responden mencuci tangan baik (64,1%), kebersihan kuku tangan dalam 

kategori bersih sebesar 73,1%, dan yang menggunakan alas kaki sebesar 67,9%. Ada 

hubungan yang bermakna antara mencuci tangan dengan penyakit kecacingan (p- 

value = 0,022). Dari hasil pengolahan data didapati kebiasaan mencuci tangan 

mempunyai hubungan yang signifikan dengan infeksi cacingan pada siswa dengan 

nilai OR 93,0 berarti siswa yang tidak memiliki kebiasaan mencuci tangan yang baik 

dapat beresiko terinfeksi cacing 93 kali dibandingkan siswa yang memiliki kebiasaan 

mencuci tangan yang baik. Sehingga mencuci tangan termasuk sebagai upaya yang 

bisa dilaksanakan untuk memelihara personal hygiene, namun juga masih terdapat 

beragam pemeliharaan lainnya yang perlu dilaksanakan untuk mengantisipasi adanya 

gangguan kesehatan. 

Desa Tanjung Raja yakni sebuah desa yang berada dalam wilayah Kecamatan 

Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir. Salah satu dari Sekolah yang terdapat di desa ini 

yakni SD Negeri 04 Tanjung Raja. Sesuai dengan survei awal yang peneliti 

laksanakan pada SD Negeri 04 Tanjung Raja diperoleh data bahwasanya total jumlah 

murid yang ada disana mulai dari kelas 1 sampai 6 berjumlah 281 siswa. Rata-rata 

siswa dari SD Negeri 04 Tanjung Raja termasuk dalam tingkatan ekonomi menengah 

kebawah, terlebih mayoritas dari penduduk desa Tanjung Raja merupakan petani. 
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Sesuai uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pada siswa Sekolah Dasar 

Tanjung Raja kemungkinan terdapat masalah yang mempunyai keterkaitan pada 

personal hygiene yang telah diterapkan namun banyak juga siswa yang kurang 

memperhatikan kesehatan dari lingkungan di sekolah, khususnya kebersihan dirinya. 

Situasi ini membuat peneliti berminat untuk melakukan penelitian mengenai “Faktor 

Yang Berhubungan Dengan Personal Hygiene Pada Siswa Sekolah Dasar di SD 

Negeri 04 Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2022”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Anak pada usia sekolah dasar memiliki beragam kegiatan yang sering kali 

berhubungan dengan lingkungan yang kotor, jika tanpa adanya pengawasan dari 

orang tua atau guru tentunya mereka bisa terjangkit penyakit dengan mudah, sehingga 

penerapan personal hygiene yang baik dan benar sangat diperlukan untuk dapat 

mencegah suatu penyakit. Berdasarkan latar belakang menjelaskan bahwa masih 

banyak siswa yang mempunyai Personal Hygiene kurang, sehingga bisa ditentukan 

rumusan masalah yang berupa “Faktor Yang Berhubungan Dengan Personal Hygiene 

Pada Siswa Sekolah Dasar di SD Negeri 04 Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir Tahun 

2022”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Memahami Faktor Yang Berhubungan Dengan Personal Hygiene Pada Siswa 

Sekolah Dasar di SD 04 Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2022. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Memahami Personal Hygiene Pada Siswa Sekolah Dasar di SD Negeri 04 

Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2022. 

b. Memahami hubungan sikap dengan Personal Hygiene Pada Siswa Sekolah 

Dasar di SD Negeri 04 Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2022. 

c. Memahami hubungan pengetahuan dengan Personal Hygiene Pada Siswa 

Sekolah Dasar di SD Negeri 04 Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir Tahun 

2022. 
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d. Memahami hubungan peran guru dengan Personal Hygiene Pada Siswa 

Sekolah Dasar di SD Negeri 04 Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir Tahun 

2022. 

e. Memahami hubungan peran orang tua dengan Personal Hygiene Pada Siswa 

Sekolah Dasar di SD Negeri 04 Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir Tahun 

2022. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti 

Mendapatkan pengalaman sekaligus meningkatkan pengetahuan dalam bidang 

kesehatan lingkungan, khususnya faktor yang memiliki keterkaitan pada personal 

hygiene siswa SD. 

1.4.2 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Menyajikan informasi untuk instansi yang berkaitan akan faktor apakah saja 

yang Berhubungan dengan personal hygiene dari siswa SD. 

1.4.3 Manfaat Bagi Tempat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat menambah informasi kepada guru-guru SD tentang 

apa saja yang memiliki keterkaitan pada personal hygiene siswa SD. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian dilakukan di SD Negeri 04 Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir. 

1.5.2 Lingkup Materi 

Peneliti di sini memberikan bahasan terkait faktor apakah yang memiliki 

hubungan terhadap personal hygiene dari siswa sekolah dasar di SD Negeri 04 

Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir tahun 2022. 

1.5.3 Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan oktober 
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